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Abstract
The research entitled Analysis of Student Naming of Indonesian Language and Literature Education Study Program, University of Riau: Semantic Studies using data on the names of students from class 2020. Riau University is a State University (PTN) located in Riau Province which has various interesting meanings in naming students. . The purpose of this study is to describe the elemental language and types of self-naming meanings for students of the Indonesian Language and Literature Education Study Program, Riau University. Based on the research results, there are naming elements from Malay, Javanese, and naming using foreign language elements, namely Arabic. This research is interesting to study using semantic analysis of self-names, the most important of which is related to elemental language and the types of meanings contained in self-naming students of the 2020 Indonesian Language and Literature Education, Riau University. This view of elemental language and types of meaning can be investigated using aspects of language as an element of student self-naming and the types of meaning contained in it.
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Abstrak 
Penelitian berjudul Analisis Penamaan Diri Mahasiswa  Universitas Riau: Kajian Semantik menggunakan data nama-nama mahasiswa angkatan 2020. Universitas Riau merupakan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) berada di wilayah Propinsi Riau yang memiliki berbagai pemaknaan yang menarik dalam penamaan diri mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memaparkan bahasa unsur dan jenis makna penamaan diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau. Berdasarkan hasil penelitian, tedapat unsur penamaan dari bahasa Melayu, bahasa Jawa, dan penamaan yang menggunakan unsur bahasa asing, yaitu Arab. Penelitian ini menarik untuk dikaji menggunakan analisis semantik nama diri, yang paling penting  kaitannya dengan bahasa unsur dan jenis makna yang terdapat pada penamaan diri mahasiswa angkatan 2020 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Riau. Pandangan terhadap bahasa unsur dan jenis makna ini dapat diselidiki menggunakan aspek bahasa sebagai unsur penamaan diri mahasiswa dan jenis makna yang terdapat di dalamnya. 
Kata kunci: Penamaan; makna; semantik 








PENDAHULUAN

Sebagai alat komunikasi verbal Noermanzah (2019), Sitepu & Rita (2017) menjelaskan bahasa sebagai keteraturan lambang bunyi yang manasuka. Artinya, antara lambang dengan benda tidak memiliki hubungan yang wajib. Dalam hal ini berupa kata dengan konsep yang ditandai yaitu benda. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa penamaan bermakna proses, cara, dan perbuatan menamakan. Kridalaksana (1993) mengemukakan penamaan merupakan proses memilih kata untuk mewujudkan suatu objek. Pemilihan nama yang akan dipakai dalam penamaan diri didasarkan pada hal-hal yang baik. Penamaan bentuk dari uangkapan perasaan yang berupa harapan orang tua terhadap anaknya. Nama adalah doa terbaik yang disematkan agar dapat berguna selama orang tersebut hidup di dunia. Adapun caranya dengan memanfaatkan perbendaharaan kata yang dimiliki. Bahasa tidak akan bermakna tanpa perbendaharaan kata (Zalmansyah, 2013), (Bawono, 2011), & (Alfitri, dkk, 2018).
Penamaan selalu berkaitan dengan silsilah keluarga, bahasa, usaha, pekerjaan budaya, dan wilayah. Sebagai contoh, jika si A berasal dari keluarga kerajaan maka gelar kerajaan selalu dipakai pada urutan pertama nama. Misalnya, dalam silsilah kerajaan Siak ada gelar kerajaan Tengku, maka si A yang lahir dari keluarga tersebut akan diberi nama Tengku pada awal namanya. Selain itu, nama juga memiliki hubungan antara kondisi fisik dan spiritual (Halimatussakdiah, 2021). 
Nama sebagai leksem berperan sebagai penanda bagi setiap makhluk hidup, benda, kegiatan, dan segala kejadian yang ada di dunia (Djajasudarma, 2009) & (Arni, dkk, 2017). Penanda berarti memiliki sifat khusus atau petunjuk tentang objek yang diberi nama. Jika kita ingin menyebutkan objek tersebut, maka nama lah sebagai penandanya. Misalnya, Orang akan mengatakan bahwa alat untuk membersihkan lantai rumah adalah sapu. Begitu juga dengan penamaan diri, orang akan memanggil seseorang dengan kesepakatan, yaitu nama yang sudah melekat pada dirinya. Jika dia biasa dipanggil dengan nama Ayu, maka orang lain pun akan memanggilnya dengan nama Ayu. Dengan kata lain, nama juga sebagai perkakas yang digunakan untuk meningkatkan status sosial terlepas dari pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan (Nurhayati, 2013). Melalui pemberian nama terhadap suatu objek, semua akan menjadi dapat dimengerti. Begitu juga manusia akan dapat mengklasifikasikan dan mengatur lingkungannya. (Septiana, 2017).
Fokus penelitian ini adalah mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2020 berasal dari teori semantik tentang nama diri. Penamaan diri mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universita Riau Angkatan 2020 sangatlah beragam. Keberagaman itu terbentuk dari berbagai aspek, yaitu silsilah keluarga, bahasa yang digunakan, wilayah yang ditempati, dan agama yang dianut. Pemberian nama kepada sebuah benda tentu memiliki makna (Rahmawati, 2013). Penamaan tersebut muncul akibat dari kehidupan manusia dan lingkungan yang beragam. Kridalaksana (2008) menjelaskan semantik terbagi dua, yaitu: stuktur bahasa dan sistem. Dalam hal ini tidak lepas dari makna bahasa tersebut. 
Pakar bahasa sepakat mengatakan bahwa semantik adalah kajian kebahasaan yang mempelajari tentang makna. Salah satunya semantik selalu berusaha untuk menguraikan makna nama-nama dibalik sesuatu (Irmawati, dkk, 2020), (Gani & Arsyad, 2018) & (Aisyah, 2013). Salah satunya adalah pemberian makna pada sebuah nama.  Kemudian jika dikerucutkan lagi, Semantik juga sebagai wadah terhadap teori nama diri, dalam hal ini pemaknaan dalam penamaan manusia (Wibowo, 2001). 
Pembahasan tentang penamaan telah banyak di jelaskan oleh pakar bahasa.  Berikut beberapa penjelasan penamaan, yakni: (a) Poerwadarminta (2007) mengatakan penamaan sebagai leksem untuk sebutan orang, barang, tempat, dan lain sebagainya; (b) kemudian Chaer (1990) menjelaskan jenis penamaan dibagi menjadi 18, yaitu peniruan terhadap bunyi, penyebutan bagian, penyebutan sifat khas, penemu dan pembuat, tempat asal, bahan, keserupaan, pemendekan, penamaan baru, pengistilahan, dan pendefinisian; (c) Selanjutnya bentuk-bentuk penamaan oleh Soeharno, dkk disamakan dengan bentuk-bentuk penamaan diri pada masyarakat Jawa. Keempat penamaan diri tersebut, yaitu diksi untuk nama diri, makna nama diri, jumlah kata dalam nama diri, dan susunan kata dalam nama diri; (d) jenis makna nama; (e) tujuan pemakaian nama diri; (f) dan bahasa pada nama diri. 
Penelitian tentang nama diri telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya di antaranya penelitian yang berjudul Penamaan pada merk dagang (Setyarini, 2003). Hasil temuan penelitian, terdapat unsur penamaan dari bahasa dan budaya Jawa, penamaan yang menggunakan unsur bahasa Asing (Inggris, Arab, Skotlandia), dan unsur gabungan nama orangtua atau keturunan dalam nama tersebut. 
Selanjutnya penelitian Emalisa dkk, (2016) tentang penamaan desa dan dusun. Penelitian tersebut menggambarkan latar belakang nama desa, asal-muasal nama desa, dan makna nama desa di Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa nama-nama Desa dan Dusun tersebut terdapat yang berbentuk kata dasar, imbuhan, ulang, dan frasa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, ada dua aspek pemasalahan yang diselidiki, yaitu bagaimana bahasa unsur nama diri pada mahasiswa? dan bagaimana jenis makna nama diri pada mahasiswa khususnya yang berada di prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau?

METODE PENELITIAN

Penelitian dikembangkan dengan deskiptif kualitatif. Data deskipsi kualitatif menghimpun dan menyelidiki data yang ada. Data tersebut kemudian digunakan untuk memperoleh informasi tentang permasalahan yang hendak dipecahkan (Sugiyono, 2017; Sudaryanto, 1993). Penelitian ini menggunakan objek data nama diri mahasiswa Universitas Riau yang tengah menempuh studi di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau. 
Data penelitian ini berupa daftar nama mahasiswa. Sumber data berupa data tertulis berasal dari mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2020 yang berjumlah 20 data. Data diolah menggunakan analisis data semantik dan di deskriptif secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 30 data yang telah penulis dapatkan yaitu nama mahasiswa prodi PBSI Universitas Riau angkatan 2020 beserta maknanya. Nama tersebut telah dianalisis dan hasil yang ditemukan pada penelitian analisis penamaan diri mahasiswa melalui kajian semantik terdapat unsur bahasa Melayu dan bahasa Jawa, dan penamaan yang menggunakan unsur bahasa Arab. 

Tabel 1
Makna Penamaan Diri Mahasiswa

	No.
	Nama
Mahasasiswa
	Makna

	1.
	Khairunnisa 
Syafna Putri
	Wanita yang baik 
Anak perempuan

	2. 
	Wirda 
Humairo
	Sang penjaga 
Merona

	3. 
	Nurhaliza 
	Cahaya nyata 

	4. 
	Julia 
Salsabila
	Lahir di bulan juli 
Mata air di surga

	5. 
	Wilia   

Puspa
	Penjaga       

Bunga,  kembang

	6. 
	Fitri 
Alaminanda
	Suci    
Anakku

	7
	Nurmalia 
Sarah 
	Cahaya perempuan
Istri nabi ibrahim

	8.
	Nur   
Elviana 
Dewi
	Cahaya   
Bijaksana   
Dewa

	9.
	Siti 
Nurjanah
	Tanah    
Cahaya surga

	10.
	Efri Naldo 
Prayoga
	Kuat   
Baik

	11.
	Indah 
Fauziah
	Cantik 
Kemenangan gemilang

	12.
	Indah 
Yulia
	Cantik
Cantik seperti bunga

	13.
	Nuraini
	Cahaya mata

	14.
	Ayu   
Lestari
	Cantik
Selamanya, tahan lama

	15.
	Ririn   


Oktavia
	Jalan yang bahagia, tentram dan sempurna.
Lahir di bulan Oktober

	16.
	Anisyah Saputri
	Anak perempuan pertama, anak perempuan raja pertama

	17.
	Ayu    
Al Rahmi 
Putri
	Cantik   
Kasih sayang        
Anak perempuan

	18.
	Widya 
Triananda
	Pengetahuan 
Tiga kebahagiaan

	19.
	Raja        
Bani  
Firmansyah
	Putera raja           
Kaum           
Pembawa wahyu

	20. 
	Fivi Yulianti
	Lahir di bulan juli

	21.
	Dwi
Jonanda
Putri
	Anak ke dua
Berjiwa ambisius
Anak perempuan

	22.
	Tengku                    
              
Hamid
Darmawan
	Gelar kebangsawanan Melayu    
Terpuji

Suka berbagi

	23.
	Dwi    

Rahma 

Wilda
	Anak ke dua 

Keberkahan   

Perempuan

	24.
	Miftahul 
Jannah
	Kunci
Surga

	25.
	Annisa
Azzahra
	Wanita
Cerdas

	26.
	Nadia 
Atika
	Harapan/kebanggaan
Datang kepadamu

	27.
	Dewi
Sartika
	Ratu
Keberanian

	28. 
	Nabila
	Pintar, cerdas

	29. 
	Nurul
Syahira
	(Nur= cahaya)
Ternama

	30. 
	Fadilah
Saputra
	Kelebihan
Anak laki-laki



Bahasa Unsur Nama Diri Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Riau

Nama memiliki tiga arti, yaitu (a) kata untuk memanggil seseorang (tempat, barang, binatang, dsb); (b) gelar; sebutan; dan (c) kemasyhuran; kebaikan (keunggulan); kehormatan’ (KBBI, 2007). Dalam ilmu linguistik, nama dikenal dengan istilah nama diri atau proper name/proper noun. Istilah ini berarti ‘nama seseorang, sebuah tempat, atau benda’ (Kridalaksana, 2008). Nama memiliki peran urgensi dalam kehidupan. Nama merupakan suatu hal yang menjadi identitas bagi pemakainya dengan tujuan agar dapat membedakannya  dengan orang lain (Widodo, 2013). Nama merupakan identitas yang pasti memiliki makna. Berikut ini penyelidikan bahasa unsur nama diri yang terdapat pada nama mahasiswa meliputi sepuluh unsur, yaitu (1) penamaan berdasarkan dari bahasa Melayu, (2) penamaan berdasarkan dari bahasa Jawa, dan (3) penamaan berdasarkan bahasa Arab. 

Penamaan dari Bahasa Melayu/Indonesia

Dari tiga puluh data yang dianalisis, ada sembilan nama menggunakan unsur bahasa Melayu/Indonesia. Ke sembilan nama tersebut, yaitu (1) Julia Salsabila, (2) Nur Elviana Dewi, (3) Indah Fauziah, dan (4) Indah Yulia, (5) Ririn Oktavia, (6) Anisyah Saputri, (7) Fivi Yulianti, (8) Tengku Hamid Darmawan, dan (9) Nadia Atika.
Adapun makna dari Ketujuh nama mahasiswa tersebut yang memiliki unsur dari bahasa Melayu/Indonesia  adalah sebagai berikut. 

1. Julia Salsabila. Data tersebut terdapat kata Julia dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti lahir di bulan juli. Pemberian nama tersebut didasari waktu kelahiran, yaitu pada bulan Juli. Penamaan diri terhadap anak salah satunya berdasarkan bulan kelahiran. Hal ini bertujuan agar orang tua selalu mengingat waktu kelahiran buah hatinya.

2. Nur Elviana Dewi. Data tersebut terdapat kata Elviana dalam bahasa Melayu/Indonesia memiliki arti bijaksana. Pemberian nama tersebut diharapkan agar anaknya menjadi orang yang bijaksana. Penamaan diri terhadap anak harus berdasarkan hal-hal yang baik. Kata Elviana dimaknai sebagai orang yang bijaksana. Hal ini bertujuan selain menjadi cahaya penerang bagi orang tuanya, juga agar anak tersebut menjadi seseorang yang bijaksana dalam segala hal.

3. Indah Fauziah. Data tersebut terdapat kata Indah dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti cantik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang melekat pada anaknya. Penamaan diri terhadap anak harus berdasarkan hal-hal yang baik. Kata Indah dimaknai sebagai orang yang cantik. Hal ini bertujuan selain agar anak tersebut menjadi seseorang baik dan cantik dari berbagai luar dan dalam. Dengan kata lain anak tersebut menjadi anak yang cantik dari segi fisik dan hati.

4. Indah Yulia. Data tersebut terdapat kata Indah dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti cantik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang melekat pada anaknya. Diharapkan anaknya akan menjadi anak yang cantik dari segi fisik dan hati.

5. Ririn Oktavia. Data tersebut terdapat kata Ririn dan Oktavia dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti jalan yang bahagia, tentram dan sempurna dan lahir di bulan Oktober. Pemberian nama tersebut dasari waktu kelahiran, yaitu pada bulan Oktober. Selain itu, diharapkan agar anaknya akan menjadi anak yang bahagia, tentram dan sempurna. 

6. Anisyah Saputri. Data tersebut terdapat kata Saputri dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti anak perempuan pertama, dan/atau anak perempuan raja pertama. Kata Saputri dimaknai sebagai orang yang anak perempuan pertama, dan/atau anak perempuan raja pertama bertujuan sebagai penanda bahwa anak yang dimaksud merupakan anak pertama perempuan dikeluarga mereka. Hal ini juga menjadi penanda bahwa rasa syukur keluarga atas pemberian anugerah terebsar di dalam keluarganya. Diharapkan menjadi anak perempuan yang menjadi penyejuk bagi orang tuanya. 

7. Fivi Yulianti. Data tersebut terdapat kata Yulianti dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti bentuk lain dari  kata julianti, yaitu lahir di bulan juli. Pemberian nama tersebut didasari waktu kelahiran, yaitu pada bulan Juli. Pemberian nama tersebut didasari waktu kelahiran, yaitu pada bulan Juli. Penamaan diri terhadap anak salah satunya berdasarkan bulan kelahiran. Hal ini bertujuan agar orang tua selalu mengingat waktu kelahiran buah hatinya.

8. Tengku Hamid Darmawan. Data tersebut terdapat kata Tengku dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti gelar kebangsawanan Melayu yang diberikan kepada keturunan kerajaan. Pemberian nama tersebut didasari status sebagai penanda kedudukan dalam kerajaan Melayu. Adapun makna lengkap dari nama tersebut seseorang yang memiliki sifat terpuji dan suka berbagi. Nantinya anak laki-laki tersebut dapat menebarkan kebaikan-kebaikan dari sifat yang ada pada dirinya.

9. Nadia Atika. Data tersebut terdapat kata Nadia dan Atika dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti harapan/kebanggaan dan datang kepadamu. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Adapun makna lengkap dari nama tersebut sebuah harapan yang akan datang. Nantinya anak perempuan tersebut dapat menebarkan kebaikan-kebaikan dan menjadi kebanggaan bagi orangtunya dari sifat yang ada pada dirinya.

Penamaan dari Bahasa Jawa

Dari tiga puluh data yang ada, sebanyak sembilan nama berdasarkan unsur bahasa Jawa. Ke sembilan nama tersebut, yaitu (1) Wilia Puspa, (2) Siti Nurjanah, (3) Efri Naldo prayoga, (4) Ayu Lestari,(5) Ayu Al-Rahmi Putri, (6) Widya Triananda, (7) Dwi Jonanda Putri, (8) Dwi Rahma Wilda, dan (9) Dewi Sartika. Berikut makna penamaan dari keenam nama mahasiswa tersebut yang memiliki unsur dari bahasa Jawa.

1. Wilia Puspa. Data tersebut terdapat kata Puspa dalam bahasa Jawa memiliki arti bunga, kembang. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu indah pandang. Kata Puspa dimaknai sebagai bunga, kembang bertujuan agar anak tersebut sebagai penanda bahwa anak yang dimaksud diharapkan menjadi anak yang membanggakan orang-orang disekitarnya. Seperti halnya kembang, memberikan keharuman bagi orang yang lewat disekitarnya. Ibarat kembang, anak tersebut tumbuh menjadi seseorang yang diharapkan kehadirannya. Bukan menjadi kebencian bagi orang lain. 

2. Siti Nurjanah. Data tersebut terdapat kata Siti dalam bahasa Jawa memiliki arti tanah/bumi. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Adapun makna lengkap dari nama tersebut adalah Cahaya dari surga yang diturunkan di bumi. 

3. Efri Naldo Prayoga. Data tersebut terdapat kata Prayoga dalam bahasa Jawa memiliki arti baik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu anak yang baik. Adapun makna lengkap dari nama tersebut orang yang kuat dan memiliki jiwa yang baik.
4. Ayu Lestari. Data tersebut terdapat kata Ayu dalam bahasa Jawa memiliki arti cantik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Adapun makna lengkap dari nama tersebut cantik selama-lamanya. Tentunya memiliki kecantikan yang berasal dari hati. Nantinya anak tersebut dapat memberikan kebaikan-kebaikan yang bersumber dari kecantikan hatinya.

5. Ayu Al-Rahmi Putri. Data tersebut terdapat kata Ayu dalam bahasa Jawa memiliki arti cantik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Adapun makna lengkap dari nama tersebut anak perempuan yang cantik dan memiliki jiwa kasih sayang.

6. Widya Triananda. Data tersebut terdapat kata Triananda dalam bahasa Jawa memiliki arti tiga kebahagiaan. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu anak yang memiliki banyak kebahagiaan. 

7. Dwi Jonanda Putri. Data tersebut terdapat kata Dwi dalam bahasa Jawa memiliki arti anak kedua. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang telah diberikan. Adapun makna lengkap dari nama tersebut anak kedua perempuan yang memiliki jiwa yang ambisius. Tentunya memiliki sifat ambisi yang positif dan bermanfaat bagi orang banyak. Nantinya anak perempuan tersebut dapat menebarkan kebaikan-kebaikan yang ada pada dirinya.

8. Dwi Rahma Wilda. Data tersebut terdapat kata Dwi dalam bahasa Jawa memiliki arti anak kedua. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang telah diberikan. Adapun makna lengkap dari nama tersebut anak kedua perempuan yang membawa keberkahan dalam setiap kehidupannya. Tentunya dengan keberkahaan yang dibawanya akan bermanfaat bagi orang banyak. Nantinya anak perempuan tersebut dapat menebarkan kebaikan-kebaikan dan keberkahan yang ada pada dirinya.

9. Dewi Sartika. Data tersebut terdapat kata Dewi dalam bahasa Jawa memiliki arti ratu. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang telah diberikan. Adapun makna lengkap dari nama tersebut seorang ratu yang memiliki jiwa keberanian di dalam dirinya. Tentunya dengan keberanian yang dibawanya akan bermanfaat bagi orang banyak. Nantinya anak perempuan tersebut menjadi anak yang berani membela dan menyampaikan kebenaran.

Penamaan dari Bahasa Arab

Dari tiga puluh data yang ada, terdapat dua belas nama menggunakan unsur bahasa Arab. Ke dua belas nama tersebut, yaitu (1) Khairunnisa Syafna Putri, (2) Wirda Humairo, (3) Nurhaliza  (4) Fitri Alaminanda, (5) Nurmalia Sarah, (6) Nuraini, (7) Raja Bani Firmansyah, (8) Mifathul Jannah, (9) Annisa Azzahra,  (10) Nabila, (11) Nurul Syahira, dan (12) Fadilah Saputra. Pemeluk agama Islam yang taat adalah mengimplementasikan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Satu di antaranya yaitu pemberian nama diri dengan tujuan untuk mendapatkan hal-hal baik. Nama tersebut kemudian dipakai oleh umat muslim dengan mengambil kata-kata yang memiliki asal-muasal dari bahasa Arab. Berikut makna ketujuh nama mahasiswa yang memiliki unsur dari bahasa Arab. 

1. Khairunnisa Syafna Putri. Data tersebut terdapat kata Khairunnisa dalam bahasa Arab memiliki arti wanita yang baik. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu menjadi anak perempuan yang baik.

2. Wirda Humairo. Data tersebut terdapat kata Humairo (berasal dari kata Humairah) dalam bahasa Arab memiliki arti merona. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama yang telah diberikan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merona memiliki arti mengeluarkan warna. Hal ini dikaitkan dengan wajah yang becahaya atau berwarna kemerah-merahan. perempuan yang memiliki wajah berwarna kemerah-merahan dianggap memiliki daya tarik yang luar biasa. Bahkan rasulullah saja memanggil istrinya yang bernama Aisyah dengan sebutan Humairah. Betapa beruntungnya Aisyah. Jadi, penamaan yang diberikan yaitu Humairah menjadi harapan yang baik bagi orang tua terhadap anaknya.

3. Nurhaliza. Data tersebut terdapat kata Nur dan Khaliza dalam bahasa Arab memiliki arti cahaya dan nyata. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu cahaya yang nyata. Kata Nur sering kali dijumpai pada penamaan diri masyarakat Riau. Nur merupakan pilihan kata yang bersumber dari bahasa Arab. Sudah dijelaskan bahwa Nur bermakna cahaya. Cahaya erat kaitannya dengan segala sesuatu yang berbau sinar atau penerangan seperti cahaya matahari, cahaya bulan, cahaya lampu, dan lain sebagainya. Fungsi cahaya sebagai penerang dalam kegelapan. Tanpa cahaya, manusia akan sulit sekali melakukan aktivitas sehari-hari. Contohnya saja ketika malam hari, dunia akan minim dengan aktivitas. Hal ini dikarenakan sedikitnya cahaya yang terpancar di permukaan bumi. Pemaknaan ini menjadi dasar pemberian nama Nur yang diberikan orang tua kepada anaknya. Harapannya agar anak tersebut tumbuh menjadi anak yang dapat menjadi penerang bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar. 

4. Fitri Alaminanda. Data tersebut terdapat kata Fitri dalam bahasa Arab memiliki arti suci. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu anak yang suci. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata suci bermakna bersih, murni, bebas dari dosa, bebas dari cela. Pada dasarnya manusia terlahir suci. Ibarat kertas putih yang kosong belum tersentuh apapun, belum ada coretan apapun. Artinya, bersih dari segala yang menodainya. Pemberian nama Fitri pada seorang anak didasarkan pada hal tersebut. Kelak dia dewasa akan menjadi anak yang bersih pemikirannya dan hatinya. 

5. Nurmalia Sarah. Data tersebut terdapat kata Nurmalia dalam bahasa Arab memiliki arti cahaya perempuan. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Nur merupakan pilihan kata yang bersumber dari bahasa Arab. Sudah dijelaskan bahwa Nur bermakna cahaya. Cahaya erat kaitannya dengan segala sesuatu yang berbau sinar atau penerangan seperti cahaya matahari, cahaya bulan, cahaya lampu, dan lain sebagainya. Fungsi cahaya sebagai penerang dalam kegelapan. Tanpa cahaya, manusia akan sulit sekali melakukan aktivitas sehari-hari. Contohnya saja ketika malam hari, dunia akan minim dengan aktivitas. Hal ini dikarenakan sedikitnya cahaya yang terpancar di permukaan bumi. Pemaknaan ini menjadi dasar pemberian nama Nur yang diberikan orang tua kepada anaknya. Harapannya agar anak tersebut tumbuh menjadi perempuan yang dapat menjadi penerang bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar.

6.  Nuraini. Data tersebut terdapat kata Nuraini dalam bahasa Arab memiliki arti cahaya mata. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu menjadi cahaya penerang bagi orang tuanya dan orang sekitar. Nur merupakan pilihan kata yang bersumber dari bahasa Arab. Sudah dijelaskan bahwa Nur bermakna cahaya. Cahaya erat kaitannya dengan segala sesuatu yang berbau sinar atau penerangan seperti cahaya matahari, cahaya bulan, cahaya lampu, dan lain sebagainya. Fungsi cahaya sebagai penerang dalam kegelapan. Tanpa cahaya, manusia akan sulit sekali melakukan aktivitas sehari-hari. Contohnya saja ketika malam hari, dunia akan minim dengan aktivitas. Hal ini dikarenakan sedikitnya cahaya yang terpancar di permukaan bumi. Pemaknaan ini menjadi dasar pemberian nama Nur yang diberikan orang tua kepada anaknya. Harapannya agar anak tersebut tumbuh menjadi anak yang dapat menjadi penerang bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitar.

7. Raja Bani Firmansyah. Data tersebut terdapat kata Bani dan Firmansyah dalam bahasa Arab memiliki arti kaum dan wahyu tuhan. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu hamba Allah yang menyampaikan petunjuk kepada sesama berdasarkan Wahyu-Nya yaitu Al-Quran.

8. Mifathul Jannah. Data tersebut terdapat kata Mifathul dan Jannah dalam bahasa Arab memiliki arti kunci dan surga. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu hamba Allah yang di dalam kehidupannya terdapat petunjuk-petunjuk menuju surga Allah. Petunjuk yang dimaksud adalah sebagai penebar kebenaran bagi setiap orang. 

9. Annisa Azzahra. Data tersebut terdapat kata Annisa dan Azzahra dalam bahasa Arab memiliki arti wanita dan cerdas. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu seorang wanita atau perempuan yang memiliki pemikiran yang cerdas. Harapannya agar anak tersebut tumbuh dan berkembang menjadi anak yang cerdas dan dapat menjadi penerang bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.

10. Nabila. Data tersebut terdapat kata Nabila dalam bahasa Arab memiliki arti pintar dan cerdas. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu seorang wanita atau perempuan yang memiliki pemikiran yang pintar dan cerdas. Harapannya agar anak tersebut tumbuh dan berkembang menjadi anak yang cerdas dan dapat menjadi penerang bagi dirinya sendiri dan lingkungannya.

11. Nurul Syahira. Data tersebut terdapat kata Nurul dan Syahira dalam bahasa Arab memiliki arti Cahaya dan ternama. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu seorang perempuan ternama yang bercahaya. Harapannya agar anak tersebut tumbuh dan berkembang menjadi anak yang bercahaya (menjadi penerang) dan karena cahayanya, dia akan menjadi anak yang ternama atau terkenal akan kebaikannya oleh orang lain.  

12. Fadilah Saputra. Data tersebut terdapat kata Fadilah dalam bahasa Arab memiliki arti kelebihan. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu seorang anak laki-laki yang memiliki kelebihan. Harapannya agar anak tersebut tumbuh dan berkembang menjadi anak dengan segudang kelebihan yang dimilikinya. 

Jenis Makna Nama Diri pada Mahasiswa 

Alat komunikasi utama dalam kehidupan manusia adalah bahasa. Bahasa yang dinamis adalah bahasa yang tumbuh dan berkembang seiring dengan meningkatnya keberagaman pemikiran manusia. Dengan kata lain, bahasa memiliki pengaruh yang besar terhadap keberlangsungan hubungan manusia (Djajasudarma,1993). Dengan berjalannya waktu dan zaman juga semakin maju,  dalam pemberian nama diri manusia tidak sebarang atau asal pakai. 
Orang tua akan memberikan nama terbaik untuk anaknya. Dalam penamaan biasanya orang tua terinpirasi atau mendapatkan ide berdasarkan perpaduan nama ayah dan ibu, bulan kelahiran, urutan anak yang lahir, tempat, dan bahasa seperti bahasa Melayu, Jawa, Arab, dan lain sebagainya.
Berdasarkan bulan kelahiran salah satunya adalah penamaan diri Ririn Oktavia. Kata Ririn dan Oktavia dalam bahasa Melayu/Indonesia  memiliki arti jalan yang bahagia, tentram dan sempurna dan lahir di bulan Oktober. Pemberian nama tersebut dasari waktu kelahiran, yaitu pada bulan Oktober. Selain itu, diharapkan agar anaknya akan menjadi anak yang bahagia, tentram dan sempurna.
Selanjutnya penamaan diri bberdasarkan tempat, yaitu Siti Nurjanah. Kata Siti dalam bahasa Jawa memiliki arti tanah/bumi. Bumi merupakan tempat tinggal makhluk hidup. Segala kehidupan ada di bumi. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama. Adapun makna lengkap dari nama tersebut adalah Cahaya dari surga yang diturunkan di bumi. 
Nama adalah ungkapan doa dan harapan seseorang. Pemberian nama akan memilih kata-kata dengan makna yang baik. Secara umum, penamaan diri yang dilakukan masyarakat Riau menggunakan diksi yang berasal dari bahasa Melayu/Indonesia, Jawa, dan Arab.

Nama memiliki Makna, Keadaan, dan Situasi (harapan mempunyai sifat baik)

Pemakaian nama diri tentu memiliki harapan tentang hal-hal yang baik. Hal itu tampak dalam nama mahasiswa, yaitu Efri Naldo Prayoga. Makna nama tersebut yaitu laki-laki dengan harapan tumbuh menjadi seorang anak yang baik dan kuat. 
Penamaan diri dengan harapan mempunyai sifat kasih sayang, yaitu Ayu Al Rahmi Putri. Nama anak perempuan dengan harapan agar tumbuh menjadi anak perempuan pertama yang memiliki sifat saling mengasihi dan menyayangi.
Penamaan diri dengan harapan memiliki jiwa yang suci, yaitu Fitri Alaminanda. Kata Fitri dalam bahasa Arab memiliki arti suci. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu anak yang suci. 
Selanjutnya penamaan diri dengan harapan mempunyai sifat penerang, yaitu Nurmalia Sarah dan Nuraini. Nama anak perempuan dengan harapan agar tumbuh menjadi anak perempuan yang memiliki sifat menjadi penerang bagi keluarganya.
Pemakaian nama diri dengan harapan mempunyai sifat bijaksana, yaitu Nur Elviana Dewi. Nama anak perempuan dengan harapan agar tumbuh menjadi anak perempuan yang bercahaya dan bijaksana dalam mengambil keputusan. 

Nama Bermakna Urutan

Penamaan yang memiliki makna urutan kelahiran. Artinya, urutan kelahiran dalam lingkungan saudara kandung (Dianawati, 1998). Dalam bahasa Jawa unsur kata yang berarti urutan, misalnya eka berarti satu, dwi berarti dua, dan tri berarti tiga. Unsur kata lain yang memiliki arti urutan, misalnya Alfa (dalam bahasa Yunani) berarti abjad pertama. Komponen kata Beta dalam bahasa Yunani memiliki arti urutan kedua. Mahasiswa dengan nama Widya Triananda yang bermakna anak perempuan ketiga yang memiliki pengetahuan. Kata Tri memiliki arti urutan ke tiga dalam bahasa Jawa.
Berdasarkan urutan kelahiran, yaitu Widya Triananda. Kata Triananda dalam bahasa Jawa memiliki arti tiga kebahagiaan. Penamaan tersebut bertujuan agar seseorang memiliki sifat-sifat kejiwaan yang sesuai dengan makna nama, yaitu anak yang memiliki banyak kebahagiaan.
Kemudian Dwi Jonanda Putri. Kata Dwi dalam bahasa Jawa memiliki arti anak kedua. Adapun makna lengkap dari nama tersebut anak kedua perempuan yang memiliki jiwa yang ambisius. 
Selanjutnya Dwi Rahma Wilda. Kata Dwi dalam bahasa Jawa memiliki arti anak kedua. Adapun makna lengkap dari nama tersebut anak kedua perempuan yang membawa keberkahan dalam setiap kehidupannya. 

PENUTUP 

Pemberian nama sebagai identitas dilakukan tidak asal-asalan. Nama merupakan doa dan harapan seseorang. Pemakaian nama diri tentu memiliki harapan tentang hal-hal yang baik. Hal itu tampak dalam nama mahasiswa Universitas Riau yang mengambil dari penamaan bahasa Melayu, Jawa, dan penamaan dari bahasa asing, yaitu Arab. Pemakaian nama diri pada mahasiswa terdapat kesan bahwa penamaan diri tidak terlepas dari berbagai hal. Hal tersebut mencakup ruang, lingkungan, dan kehidupan spritual seseorang. 
Perbedaan penamaan diri dalam masyarakat Riau sebagai suatu hal yang lazim. Hal ini akan memberikan nilai identitas penamaan yang berbeda pula bagi setiap orang. Secara umum, salah satu ciri pembeda yang utama dalam penamaan diri terdapat pada setiap nama diri adalah penanda jenis kelamin. Penamaan diri berdasarkan penanda jenis kelamin ini untuk membedakan apakah dia laki-laki atau perempuan.
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